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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masyarakat Madura dapat dikatakan mayoritas beragama Islam, dan 

memiliki sentimen keagamaan Islam yang tinggi. Dalam hal penghayatan 

terhadap ajaran agama dan semangat penyebaran agama, orang Madura sering 

disamakan dengan orang Aceh. Sifat keislaman penduduk diaktualisasikan dalam 

institusi keagamaan, perilaku sosial, dan institusi kekerabatan. 

Pandangan hidup orang Madura tidak bisa dilepaskan dari nilai-nilai 

agama Islam yang mereka anut. Suatu fakta sosiologis tak terbantahkan bahwa 

hampir seluruh orang Madura adalah penganut agama Islam. Ketaatan mereka 

pada agama Islam sudah merupakan penjatidirian penting bagi orang Madura. Ini 

terindikasikan pada pakaian mereka yaitu sampèr (kain panjang), kebaya, dan 

kodung (kerudung) bagi kaum perempuan, sarong (sarung) dan songko‟ (kopiah 

atau peci) bagi kaum laki-laki sudah menjadi lambang keislaman khususnya di 

wilayah pedesaan. Oleh karena itru, identitas keislaman merupakan suatu hal 

yang amat penting bagi orang Madura.
1
 

Madura adalah Pulau kecil yang terbagi dalam empat wilayah Kabupaten. 

Diantaranya Kabupaten Bangkalan, Sampang, Pamekasan, dan Sumenep. 

                                                             
1 A. Latif Wiyata, Mencari Madura, (Jakarta: Bidik Phronesis Publishing, 2013 ), 3-4. 
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Kecamaatan Ganding merupakan Kecamatan yang terletak di paling barat 

Kabupaten Semenep Madura. Kecamatan ini adalah tepi Barat (perbatasan) 

Kabupaten Pamekasan. Desa Rombiya timur Kecamatan Ganding Kabupaten 

Sumenep adalah salah satu desa yang ada di Kecamatan Ganding. Desa Rombiya 

dari Kecamatan berjarak 3 km. Dalam artian desa Rombiya tidak terlalu jauh dr 

pusat keramaian.  

Dengan keberadaan desa ini sudah dapat dimaklumi jika penduduknya 

sangat kental keislamannya. Seperti, anak-anak bersekolah dipagi hari (SD) dan 

Madrasah Ibtidaiyah di siang hari (MI). Tidak hanya itu, kentalnya keagamaan, 

masyarakat desa Rombiya Timur masih sangat kuat tercermin dalam beberapa 

hal; dalam satu mingggu rata-rata dalam setiap malamnya di isi dengan prosesi-

prosesi keagamaan. Seperti, tadarus Baca Al-Qur‟an, Shalawatan, dan itu 

dilakukan secara bergiliran. Hal ini kontras dengan  yang terjadi pada Daerah 

perkotaan Madura dimana tradisi ini mulai luntur. 

Pusat Islam berupa Madrasah lebih memegang peranan penting dari pada 

Sekolah dengan posisi Kiai memegang peranan yang strategis.  Tradisi Islam 

yang kental yang  selalu menutup aurat dimanapun mereka berada, ini 

menjadikan desa Rombiya Timur sebagai mutiara Islam yang tersembunyi dari 

hiruk pikuk kesibukan dunia di Kota Sumenep. 

Dengan hal itu tidak heran lagi jika masyarakat Madura khususnya 

masyarakat yang ada di desa Rombiya Timur Kecamatan Ganding Kabupaten 

Sumenep mempunyai Solidaritas yang tinggi satu sama yang lain. Karena 
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masyarakat Rombiya masih berpegang teguh terhadap yang namanya gotong 

royong antar masyarakat, banyak hal yang dilakukan oleh masyarakat Rombiya 

dalam gotong royongnya di dalam pertanian, yaitu ketika ada salah satu 

masyarakat yang mau panin padi misalnya, mereka smuanya dengan suka rela 

menolong masyarakat tersebut tanpa pamrih. 

Namun hal ini juga masyarakat atau kelompok tani yang ada di desa 

Rombiya Timur dengan adanya solidaritas yang tinggi banyak menghasilkan 

sesuatu yang memang sangat diperlukan oleh masyarakat, misalnya selalu 

menjalankan KUD dimana tujuan KUD disini yang mempunyai tujuan untuk 

membangun perekonimian yang ada di desa Rombiya, masyarakat sangat 

merasakan manfaatnya, karena masyarakat biasa pinjem uang untuk modal 

bertaninya. Saking solidnya kelompok tani yang ada di desa Rombiya Timur 

sampai bisa memproduksi dari salah satu kebutuhannya sendiri, seperti 

memproduksi gula merah dan bahannya di ambil dari kekayaan yang ada di desa 

Rombiya Timur sendiri. 

Masyarakat petani adalah masyarakat yang sehari-hari hidup di sawah 

maupun diladang, hususnya masyarakat petani Desa Rombiya Timur mayoritas 

petani yang setiap harinya jarang berkumpul di rumah bersama keluarga, ladang 

di jadikan sebagai rumah kedua karena masyarakat beraktifitas mencangkul, 

mengelola sawah atau ladang dan menanam bibit tanaman,  faktor alam dan 

lingkungan mempunyai pengaruh dalam membentuk mental dan sikap manusia. 

Kondisi alam yang baik menimbulkan gairah hidup secara baik dan layak. 
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Demikian juga lingkungan mempunyai pengaruh. Karena dengan faktor 

lingkungan, masyarakat akan terdorong dengan lingkungannya. Menciptakan 

kebersamaan gotong royong dalam perbuatan hal kepentingan termasuk bertani. 

Berdasarkan pengamatan, masyarakat di Desa Rombiya timur Kecamatan 

Ganding Kabupaten Sumenep terdapat solidaritas mekanik dimana masyarakat 

ini yang mempunyai saling ketergantungan antar individu di saat bertani 

tembakau dan padi tanaman tembakau membutuhkan prawatan yang intensif. 

Tembakau dapat ditanam di semua jenis tanah, tetapi sebagian besar dekat 

dengan air yang mengalir terus. Penanaman biasanya dilakukan pada waktu 

musim kemarau, dari bulan Mei sampai November, tetapi kalau diareal tegal, 

tembakau juga ditanam selama musim penghujan (tembakau alang). Penanaman 

tembakau juga memerlukan pengerjaan tanah yang intensif dan pemupukan yang 

hati-hati sepanjang masa tumbuh 3 sampai 4 bulan.2  

Masyarakat membangun dalam sebuah kelompok dimana kelompok itu di 

batasi oleh setiap wilayah yang mereka terdapat bersosialisasi dengan warga atau 

lingkungan setempat, Dengan membentuk adanya istilah otosan bahasa madura 

(saling menolong) ini adalah istilah yang berarti saling menolong dengan 

bergantian mengirim utusan untuk membantu bercocok tanam baik itu di 

musimnya bertani tembakau atau padi, mereka saling membantu bertani dengan 

mengirim otosan ketempat orang yang sedang membutuhkan. 

                                                             
2
 Kuntowijoyo, Perubahan Sosial Dalam Masyarakat Agraris Madura (Jogjakarta: 

Matabangsa, 2002,) 59. 
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Alasan peneliti memilih judul “Solidaritas Sosial Petani Desa (Studi 

Kasus kelompok Petani Dalam Membangun Perekonomian Masyarakat di Desa 

Rombiya Timur Kecamatan Ganding Kabupaten Sumenep)” karena masyarakat 

ini mempunyai nilai yang tinggi untuk bersolidaritas dalam kesibukan 

masyarakat baik membangun rumah, atau salah satu dari warga ada yang 

meninggal dunia ini murni membantu tampa pamrih mulai dari persiapan 

memandikan hingga selesai memakamkan, ataupun kesibukan lainya, hususnya 

pada petani tembakau dan padi yang lebih gotong royong karena bertani lebih 

sulit dan berat dalam mempersiapkan pertanianya sehingga mereka tidak enggan 

untuk saling membantu tanpa pamrih.  

Sehingga tak ada istilah membantu jika di bayar tapi membantu jika di 

butuhkan, oleh karena itu untuk meminimalisir biaya yang mereka keluarkan dari 

petani. Masyarakat desa Rombiya Timur terdapat Kelompok petani yang 

membangun (Koprasi Unit Desa) KUD yang sistemnya simpan pinjam di 

dalamnya terdapat anggota kelompok petani, KUD ini yang berfungsi untuk 

membantu atas kebutuhan anggota kelompok petani baik untuk kebutuhan pupuk 

tanaman tembakau maupun jagung atau padi, dengan demikian masyarakat Desa 

Rombiya Timur tidak perlu di rundung kehawatiran terkait modal untuk bertani. 

Keunikan pada judul penelitian kelompok petani selain membangun 

(Koprasi Unit Desa) KUD adalah mengelola gula merah yang terbuat dari legen 

yang dihasilkan dari pohon siwalan, dan hasilnya di cetak dalam bentuk kemasan 
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siap untuk dipasarkan, ini yang tidak dimiliki oleh kelompok petani desa lainya 

yang ada di Kecamatan Ganding Kabupaten Sumenep. 

Masyarakat merupakan pengumpulan manusia yang banyak yang bersatu 

dengan cara tertentu oleh karena adanya hasrat-hasrat kemasyarakatan yang 

sama
3
. Dan juga seperti yang dipaparkan oleh Aristoteles bahwa manusia itu 

adalah Zoon politikon yaitu makhluk sosial yang hanya menyukai hidup 

berkelompok atau setidak-tidaknya lebih suka mencari teman untuk hidup 

bersama, dari pada hidup sendiri
4
.  

Pada dasarnya manusia itu di takdirkan untuk selalu bersama untuk 

kelangsungan hidupnya sehingga dengan adanya hidup bersama tersebut 

menghasilkan sebuah budaya atau kebiasaan dan lain sebagainya, hal ini di 

tunjukkan oleh masyarakat Rombiya Timur Kecamatan Ganding Kabupaten 

Sumenep, dimana dengan kebersamaannya dan solidaritas yang tinggi khususnya 

dalam dunia pertanian sangat membawakan hasil. Dengan adanya kelompok tani 

di desa Rombiya Timur membawa dampak terhadap pembangunan ekonomi desa 

tersebut, solidnya masyarakat petani desa Rombiya bisa membangun 

perekonomiannya lewat dari kegotong royongannya. 

Dalam hal ini dengan adanya kegotong royongan bisa meminimalisir 

pengeluaran masyarakat, karna yang biasanya misalnya di tempat yang lain untuk 

panin tembakau, padi, jagung dan lain sebagainya harus mengeluarkan uang 

                                                             
3 M. Cholil Mansyur, Sosiologi Masyarakat Kota dan Desa ( Surabaya: Uasaha Nasional, 

2005), 22 
4 Ibid., 63 
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untuk panin tersebut. Akan tetapi beda halnya dengan desa Rombiya Timur yang 

mempunyai solidaritas yang tinggi antar masyarakat petani sehingga tidak harus 

mengeluarkan uang banyak untuk melakukan aktivitasnya seprti panin padi, 

tembakau, jagung, memperbaiki rumah dan lain sebagainya, semuanya dilakukan 

dengan gotomg royong untuk mencapai kelangsungan hidupnya sebagai makhluk 

sosial (Zoon Politikon). 

Masyarakat Rombiya Timur merupakan yang terbilang masyarakat 

produktif kalau di lihat dari karya-karya, dimana karya-karyanya tersebut bisa 

membangun prekonomian desanya sendiri lewat Koperasi Unit Desa dan 

pembuatan gula atau mengelola gula merah yang terbuat dari legen yang 

dihasilkan dari pohon siwalan, dan hasilnya di cetak dalam bentuk kemasan siap 

untuk dipasarkan, ini yang tidak dimiliki oleh kelompok petani desa lainya yang 

ada di Kecamatan Ganding Kabupaten Sumenep.  

Koperasi Unit desa berfungsi sebagai simpan pinjem kelompok tani 

tersebut ketika dari salah satu anggota tidak mempunyai modal untuk menggarap 

ladangnya, sehingga dengan adanya simpan pinjam tersebut sangat membantu 

untuk membangun perekonomiannya. Sedangkan hasil produk gula merah yang 

dimiliki kelompok tani desa Rombiya Timur dikemas siap untuk di pasarkan dan 

hasilnya termasuk pemasukan dari kelompok tani yang ada di desa Rombiya 

Kecamatan Ganding Kabupaten Sumenep. 
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B. Rumusan Masalah 

Untuk mempermudah dalam menganalisis obyek dan subyek penelitian 

maka dianggap perlu adanya pembatasan masalah dalam bentuk rumusan 

masalah, dan adapaun rumusan masalah tersebut yaitu : 

1. Bagaimanakah bentuk solidaritas sosial petani dalam membangun 

perekonomian masyarakat di Desa Rombiya Timur Kecamatan Ganding 

Sumenep? 

2. Apakah yang melatarbelakangi solidaritas sosial petani dalam membangun 

perekonomian masyarakat di Desa Rombiya Timur Kecamatan Ganding 

Sumenep? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka peneliti menetapkan tujuan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bentuk solidaritas sosial petani dalam membangun 

perekonomian masyarakat di Desa Rombiya Timur Kecamatan Ganding 

Sumenep 

2. Untuk mengetahui yang melatarbelakangi solidaritas sosial petani dalam 

membangun perekonomian masyarakat di Desa Rombiya Timur Kecamatan 

Ganding Sumenep. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini khususnya bisa bermanfaat bagi: 

1. Peneliti dan khalayak umum, lebih khususnya bagi para akademisi dan 

intelektualis dapat dijadikan sebagai rujukan konseptual dalam dunia 

keilmuan dan sebagai landasan awal untuk melakukan penelitian lanjutan 

nantinya. 

2. Bagi Intsansi terkait dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam menentukan 

agenda kerja dan kebijakan-kebijakan yang terkait dengan tema yang ditulis 

oleh peneliti. 

 

E. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Solidaritas 

Solidaritas dalam arti kamus sosiologi Antropologi adalah integrasi 

sosial yang didasarkan pada persamaan-persamaan, perasaan setia kawan, 

kesetiakawanan.
5
 Di mana solidaritas ini membentuk dalam sebuah 

kebersamaan yang tanpa ada paksaan dari pihak manapun, yang bersosialisasi 

dengan nilai tinggi yang mampu memobilisasi pada masyarakat petani 

sehingga tidak ada kesulitan terkait cara untuk mudah dalam bertani, sistem 

solidaritas yang ada di Desa Rombiya Timur Kecamatan Ganding Kabupaten 

                                                             
5
 Dahlan Yacub al-Barry, Kamus Sosiologi Antropologi (Surabaya: Anggota IKAPI, 2001), 

310. 
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Sumenep seolah-olah sudah menyatu dengan pola kehidupan masyarakat. 

Sebagai bentuk kerjasama antara individu dengan kelompok. Membentuk 

status norma saling percaya untuk melakukan kerja sama dalam menangani 

permasalahan yang menjadi kepentingan bersama. 

Secara umum Durkheim membagi teori solidaritas terbagi menjadi 2 

yaitu: solidaritas mekanik dan solidaritas organik, dimana solidaritas mekanik 

ini membentuk awal bentuk primitif dari organisasi sosial dan masih dapat 

dilihat dalam kehidupan masyarakat primitif yang ada kini. Atau bisa juga 

dibentuk oleh hukum refresif karena anggota masyarakat  jenis ini mempunyai 

kesamaan satu sama lain, dan karena mereka cenderung sangat percaya pada 

moralitas bersama, apapun pelanggaran terhadap sistem nilai bersama tidak 

akan di nilai main-main oleh setiap individu. Pelanggar akan dihukum atas 

pelanggarannya terhadap sistem moral kolektif. Meskipun pelanggaran 

terhadap sistem moral hanya pelanggaran kecil namun mungkin saja akan 

dihukum dengan hukuman yang berat.
6
 

Solidaritas organik berasal dari pembagian kerja yang menyertai 

perkembangan sosial, masyarakat solidaritas organik dibentuk oleh hukum 

restitutif. Dimana seseorang yang melanggar harus melakukan restitusi  untuk 

kejahatan mereka pelanggaran dilihat sebagai serangan terhadap individu 

tertentu atau sekmen tertentu dari masyarakat bukannya terhadap sistem moral 

                                                             
6 G. Kartasapoerta, Sosiologi Umum  (Jakarta: Bina Aksara, 1987), 132 
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itu sendiri.
7
 Tipe solidaritas yang didasarkan atas kepercayaan dan 

kesetiakawanan ini diikat oleh apa yang oleh Durkheim dinamakan collective 

consciousness yaitu suatu sistem kepercayaan dan perasaan yang menyebar 

merata pada semua anggota masyarakat.  

Pada masyarakat yang demikian itu belum tampak secara jelas 

membagian kerja yang begitu berarti. Hal ini terjadi karena disamping 

kekuatan masyarakat secara deterministik atas individu, juga disebabkan oleh 

sifat masyarakat yang relatif homogen. Sehingga apa yang dapat dilakukan 

oleh seorang anggota masyarakat, lazimnya dapat pula dilakukan oleh anggota 

masyarakat lainya. Olehnya itu, tidak terdapat saling ketergantungan antara 

kelompok berbeda. Masing-masing kelompok pun terpisah satu dengan yang 

lainya.
8
 

2. Petani Desa 

Masyarakat Indonesia pada umumnya bercorak pertanian sebagai basis 

ekonomi utamanya, pertanian sebagai hasil usaha masyarakat memanfaatkan 

tanah selama air memungkinkan untuk dijadikan sawah.
9
 

Petani adalah pelaku utama yang harus diberdayakan. Guna untuk 

membangun perekonomian, tahap awal yang perlu ditempuh untuk 

memperdayakan petani adalah membentuk kelembagaan berupa kelompok 

                                                             
7
 Robert H. Lauer,  Persepektif  Tentang Perubahan Sosial (Jakarta: PT Rinika Cipta, 1993), 

86. 
8
 Ambo Upe, Tradisi Aliran Dalam Sosiologi (Jakarta: Rajawali pers, 2010), 96 

9
 M. Cholil Mansyur, Sosiologi Masyarakat Kota dan Desa (Surabaya: Usaha Nasional, 

2005), 22 
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tani yang merupakan organisasi kerja sama. Kerjasama sangat diperlukan 

untuk menghadapi berbagai permasalahan yang dihadapi pada dasarnya 

sangat sulit bila dihadapi secara individu.  

Lalu yang menjadi obyek pembangunan adalah desa secara 

keseluruhan yang meliputi segala potensi manusia, alam dan teknologinya, 

serta yang mencakup pula segala aspek kehidupan dan penghidupan yang ada 

di desa. Usaha pembangunan desa juga di arahkan kepada menjadikan desa itu 

bukan saja sebagai obyek tetapi juga sebagai subyek pembangunan yang 

mantap.
10

 

Segala sesutu mengenai terhadap masyarakat yang komplek dari 

kehidupan manusia yang jalin menjalin dalam masyarakat yang meliputi; 

pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, hukum, kebiasaan atau adat istiadat 

serta kecakapan-kecakapan lainya yang diperoleh manusia sebagai anggota 

masyarakat,
11

 sebab semua individu-individu tidak dapat hidup dalam 

keterpencilan selama-lamanya. Manusia membutuhkan satu sama lain untuk 

bertahan hidup dan untuk hidup sebagai manusia. Kesaling tergantungan ini 

menghasilkan bentuk kerja sama tertentu yang bersifat ajeg dan menghasilkan 

bentuk masyarakat tertentu, sebuah keniscayaan. Dengan demikian, manusia 

adalah makhluk sosial.
12

 

                                                             
10

 Sajogyo Pudjiwati Sajogyo, Sosiologi Pedesaan (Yogyakarta: Gadjah Mada University 

press, 1995) , 137. 
11

 G. Kartasapoerta, Sosiologi Umum  (Jakarta: Bina Aksara, 1987), 22.  
12

 Dadang Supardan,  Pengantar Ilmu Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 25. 
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Masyarakat desa adalah sejumlah manusia yang merupakan satu 

kesatuan golongan yang berhubungan tetap dan mempunyai kepentingan yang 

sama. yang berjiwa sosial yang tinggi dimana masyarakat ini saling 

ketergantungan satu sama lain, dimana ada kesibukan, kepentingan disini ada 

sebuah gotong royong yang  saling membantu satu sama lain. Masyarakat 

memiliki dua pengertian utama (di antaranya, „masyarakat‟ dalam pengertian 

„masyarakat yang tinggi‟).
13

 

Pengertian pertama adalah konotasi umum „asosiasi sosial‟ atau 

interaksi; pengertian yang lain adalah dimana „masyarakat‟ sebagai suatu 

kesatuan, yang memiliki batas-batas yang menandainya dari masyarakat lain 

sekitarnya. Ambiguity istilah dalam kaitanya dengan dua pengertian ini tidak 

begitu besar. Totalitas kemasyarakatan sama sekali tidak memiliki batas-batas 

yang jelas, kendati totalitas tersebut secara khas berhubungan dengan bentuk-

bentuk lokal yang pasti.  

Kecendrungan untuk memandang bahwa masyarakat, sebagai 

keutuhan sosial, merupakan unit-unit kajian yang mudah ditetapkan ternyata 

telah dipengaruhi oleh beberapa anggapan yang berbahaya dalam ilmu-ilmu 

sosial. Faktor pertama adalah kecendrungan memahami „sistem sosial‟ yang 

                                                             
13

 M. Cholil Mansyur, Sosiologi Masyarakat Kota dan Desa ( Surabaya: Uasaha Nasional, 

2005 ), 22 
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memiliki hubungan konseptual yang dekat dengan sistem biologis, tubuh-

tubuh organisme biologis.
14

 

Salah satu tujuan dibentuknya kelompok tani di Desa adalah 

membangun perekonomian. Membangun perekonomian desa adalah suatu 

popses kenaikan pendapatan total dan pendapatan perkapita dengan 

memperhitungkan adanya pertambahan penduduk dan disertai dengan 

perubahan pundamintal dalam struktur ekonomi suatu negara dan pemerataan 

pendapatan bagi penduduk suatu negara. Bagi suatu negara yang akan 

melaksanakan pembangunan ekonominya,  tersedia beberapa pilihan yang 

tentu akan dianut. Ada suatu negara yang dalam pembangunan ekonominya 

bertumpu pada sektor industri untuk kemudian baru menyusul sektor-sektor 

lainya. Ada negara yang memperioritaskan sektor pertanian dari pada lainya. 

Dan ada pula negara yang memilih alternatif gabungan yaitu yang 

menyeimbangkan antara sektor industri dan sektor pertanian.
15

 

Oleh karena itu, dengan adanya kelompok tani yang dibentuk oleh 

petani desa setidaknya dapat menjadi wadah bagi masyarakat pedesaan 

terutama dalam hal pertanian agar dapat meningkatkan produktivitas hasil 

pertaniannya. 

 

 

                                                             
14

 Anthony Giddens, The Constitution Of  Society  ( Pasuruan: Pedati, 2003 ), 198-199 
15

 Hadi Prayitno, Pembangunan Ekonomi Desa ( Yogyakarta: BPFE, 1987 ), 17 
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F. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini dirancang berdasarkan sistematika sebagai berikut. 

BAB I : Pendahuluan 

Dalam bab pendahuluan, peneliti memberikan gambaran tentang latar 

belakang masalah yang akan diteliti. Setelah itu menentukan rumusan masalah, 

tujuan masalah serta manfaat penelitian. Lebih khususnya juga membahas 

tentang definisi konseptual seabgai batasan tema penelitian. 

BAB II : Kajian Teoretik 

Pada bab ini menjelaskan tentang teori apa yang akan digunakan untuk 

menganalisis penelitian. Kerangka teoritik merupakan suatu model konseptual 

tentang teori yang berhubungan dengan berbagai factor yang diidentifikasi 

sebagai masalah penelitian. Pada bab ini juga membahas tentang kajian pustaka. 

BAB III : Metode Penelitian 

Pada bab ini diterangkan mengenai hal-ikhal metode penelitian yang 

digunakan peneliti yang kemudian dijelaskan secara komprehensif, baik dalam 

tataran teoretis maupun praktis. Sehingga dengan demikian akan mempermudah 

dalam mendeskripsikan data penelitian yang diperoleh di lapangan. 

BAB IV : Penyajian dan Analisis Data 

Pada bab ini mendeskripsikan objek penelitian itu yaitu bagaimana pola 

interaksi klompok tani dalam masyarakat di Desa Rombiya Timur Kecamatan 

Ganding Kabupaten Sumenep, kemudian menyajikan secara deskriptif dan 

menganalisis data yang telah diperoleh dari lapangan. 
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BAB V : Penutup  

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan akhir baik berupa opini maupun 

argumentasi ilmiah dari penelitian yang di lakukan oleh peneliti, sehingga akan 

tergambar dengan seksama hasil dari penelitian yang dilakukan. Serta juga bab 

ini berisi saran yang konstruktif dalam menangani persoalan yang angkat dalam 

penelitian itu sendiri.  


